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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
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i Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian yang telah
gilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan model regresi berganda, maka
gesmpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

g Profesionalisme auditor berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

’5 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ni Made
dan | Made (2013) yang menyatakan bahwa profesionalisme auditor berpengaruh
terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

2. pengetahuan mendeteksi kekeliruan tidak berpengaruh terhadap pertimbangan
tingkat materialitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Desy dan Malem (2017) yang menyatakan bahwa pengetahuan
mendeteksi  kekeliruan tidak berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat
materialitas.

3. Hubungan variable Profesionalisme auditor dan pengetahuan mendeteksi
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kekeliruan terhadap Pertimbangan tingkat materialitas memiliki pengaruh secara
simultan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Arleen dan yulius (2009) yang menyatakan bahwa Profesionalisme auditor dan
pengetahuan mendeteksi kekeliruan berpengaruh terhadap Pertimbangan tingkat

materialitas.
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Nilai adjusted R square nilai koefesien determinasi sebesar 20,5% yang berarti
bahwa variasi atau perubahan variabel dependen (pertimbangan tingkat
materialitas) hanya mampu dijelaskan oleh variasi atau perubahan variabel
independen (profesionalisme auditor dan pengetahuan mendeteksi kekeliruan)
sebesar 20,5%. Sedangkan sisanya 79,5% di pengaruhi oleh variabel yang lain
seperti kompetensi auditor, pengalaman kerja, independensi, dan tingkat pendidikan

auditor yang tidak diteliti.

%.2. Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan yang ada dalam penelitian
ini, antara lain:

1. Bagi Kantor Akuntan Publik, diharapkan untuk lebih meningkatkan pengetahuan
auditornya lagi, agar dapat bertanggung jawab untuk mengaudit laporan keuangan
yang dipublikasikan oleh seluruh perusahaan.

2. Bagi para auditor, diharapkan dalam bekerja atau dalam hal pertimbangan tingkat
materialitas harus memiliki pengalaman dan memegang teguh etika profesi dalam
menjalankan setiap pekerjaannya.

3. Bagi penelitian selanjutnya hendaknya meneliti juga auditor pemerintahan atau
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auditor internal. Peneliti ini hanya meneliti 2 variabel, peneliti selanjutnya
hendaknya dapat untuk menambah variabel lainnya selain profesionalisme auditor
dan pengetahuan mendeteksi kekeliruan, yang berkaitan dengan variabel
pertimbangan tingkat materialitas. Agar dapat diketahui seberapa besar

pengaruhnya terhadap pertimbangan tingkat materialitas auditor.



